



bersedia bekerja sama. Sultan
menolak dengan tegas, bahkan
meminta agar Belanda segera
angkat kaki dari wilayahnya.
Situasi sangat tidak kondusif
karena propaganda Belanda di
luar mengHaim bahwa RI telah
bubar dan TNI ddak ada. Penangkapan
para pemimpin sipil semakin memper-




gi agar dapat memengaruhi
jalannya sidang. Dia ingin me-
mrnjukkan ke intemasional
bahwa RI masih ada dan TM
tetap kuat Dengan demiki-
an propagandd Belanda tidak
mempan.
Sultan segera mengirim su-
rat pada Panglima Besar Soedir-
man yang tengah bergerilya
untuk meminta izin mengada-
kan serangan terhadap kekuar
an Belanda di Yoglakarta pada
siang hari. Usulan ini disetujui
dan disarankan agar Sultan
berhubungan langsung dengan
Letkol Soeharto untuk membi-
carakan lebih lanjut. Pertemuan
( Salah satu yang penting ialah keberhasilan serangan ini di'
landasisemangat persatuan seluruh elemen bangsa:-pemimpin 
-^::i::1H:l^,I:T:1,i""T:::i:tT:
sipil, militef dan potensi rakyat. $ Korupsi (KPK) dan Polri barq reda. Pre-siden Jokowi telah untuk
membatalkan pelantik-
t t an Budi Gunawan seba-
I gai KapoJri.?residen iuga
mengangkal lauhequrach-
' man Ruki, lndrivanto Seno
i S, Adlie, dan lohan Budi
Senin
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bagi perjalanan bangs4 di
ant.fanya pemah meniadi ibu kota ne-
gara. Kota Budaya ini menjadi saksi per-
iuangan ekistensi Republiklndonesia di
mata intemasional. Setelah proklamasi
Kemerdekaan t7 Agustus 1945, Belanda
berupaya mengembalikan kekuasaan.
Dia melanggar Perjanjian Linggarjati de-
nganmelancarkan agresi alai polisional.
Agresi I melerus pada 2I luli 1947 yang
membuat ibukota harus dipindahkan dari
iakarta keYogyakada. Konllikini berakhir
melalui Perjaniian Renville yang merugi-
kan karena adanya garis demarkasi Van
Mook sehingga wilayah RI makin sempit.
Belanda kembali mengingkari perjanjian.
Agresi Militer II atau Operasi Kraai (Bu-
rung Gagak) dilancarkan Belanda tanggal
l9 Desember 1948 untuk menaklukkan
Yogyakarta sekaligus menawan para pe-
mimpin RI. Peristiwa inilah yang mela-
tarbelakangi Serangan Oemoem (SO) I
Marct 1949.
Tahun ini merupakan peringatan ke-
66 SO. Keberhasilan Belanda menduduki
Yogyakarta dalamAgresi Mliter tr dirasa
belum lengkap, Kondisi sosial dan eko-
nomi ma,syarakat pascaserangan tenrs
menurun Banyak warga terpaksa hidup
dalam kekurangan dan meniual barang-
barang berharganya untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Penduduk ter-
sisa hanyalah orang tua, perempuan, dan
anak-anak Tentu situasi ini sangat tidak
mengunnrngkan bagi Belanda.
Para pemuda bersama TNI hijrah ke
luar kota dan mengaflrr strategi perang
gerilya. Keputusan perang gerilla diam-
bil Panglima Besar Soedirman. Soeharto
saat itu berpangkat Letkol menjabat Ko-
mandan Brigdde X sekaligus Komandan
Wehrkeise III yang bertanggung jawab
atas wilayah Karesidenan Yogyakada
juga harus bergerak ke [uar kota.
Kondisi penerintahan sangat lemah.
Belandaberusaha mema-ksa para pegawai
tetap bekerja namun $itolakkarena rak-
yat Yogyakarta begitu menjunjung tinggi
Kastrlianan Ngayogyakarta Hadiningrat.
Penduduk berdalih menunggu dhawuh
(perintah) Sri Strltan Hamengku Buwono
D( Mencermati situasi ini, Belanda ber-
upaya menemui Sultan dan menjanjikan
kedudukan wali negua apabila Sul&m
kota. Inilah simbol bersatunya kekratan
sipil dan militer untuk menegakkan ke-
daulatan RI.
semantat
SO I Maret dalam sejarahnya me-
ngandung banyak kontoversi. Akan te-
tapi sebagai sebuah bangsa besar yang
dilahirkan melahri perjuangan keras
dan pengorbanan, ada bailnya gene-
4,
syarakat relatif semakin dewasa dalam
mengimplementasikan nilai persatuan
demi terwujudnya harmoni.
Lain halnya dengan dinamika politik,
perbedaan pendapat dan konflik kepen-
tingan telah rnenjadi makanan sehari
hari. Tensi politik kian tinggi bahkan isu
kiminalisasi dan hukum terang-terang-
an dijadikan alat. Prediksi lama tentang
ketidakharmonisan antara lembaga ek-















lembaga tentu tidak bijak
Polri, pengadilan, mau-
pun traPK memiliki peran
dan tanggung jawab pe-
negakan hukum termasuk
Sultap dengan Soeharto te{adi di
Keraton pada Februari 1949. Mereka se-
I r'-J pemberantasan korupsi.
K.N rMRr{oNEs Tindak pidana korupsi seakan
telah men;'adi habitus yang sulit
pakat r,rntr:k melakukan serangan umum rasi muda memaknai SO I Maret ketim- dihabisi.
secara serentak dan terkoordinasi. bang memperbincangkan kontrovers- Becermin dari persaruan elemen pe-
KeberhasilanpasukanRepublikmen- inyatanpaakhir.Salahsatuyangpenting merintah dengan rakyat saat Serangan
duduki kota Yogyakarta dalam 6 jam su- ialah keberhasilan serangan ini dilandasi Fajaa kini juga diperlukan jiwa kepemim-
dah menjadi pukulan telakbagi pasukan semangat persatuan seluruh elemen pinan yang mampu menyatukan kedua-
Belanda saat ihr. Di sisi lain kesuksesan bangsa: pemimpin sipil, militer, dan po- nya. Para penyelenggara negaa harus
serang.rn juga membuka mata dunia tensirakyat. kembali pada cita-cita proklamasi dan
bahwa negara ini masih eksis. Dukrngan Meskipun sudah 66 tahr.rn, ma-trcranya semangat revolusi yang pernah digelora-
kemudianmengalirkelndonesia,semen- masih sangat relevan Lragi bangsa saat kanbersamadalammengusirkolonial.
tara Belanda justru menuai kecaman. ini. Indonesia adalah bangsa yang besar Tentu dibutuhkan komitrnen tinggi
KerjasamapasukanRepublikdiwilayah- dengan aneka ragam suku, agam4 dan untuk menanggalkan keinginan menon-
wilayah sekitar Yogyakarta juga sangat pembeda lainnya. Kemajemukan tidak jolkan diri sendiri dan mencari keun-
berpengaruh kar.ena berhasil mencegah perlu dipersoalkan karena justilr dapat tunganpribadi. Keberlangsunganbtingsa
bantuantentaraBelanda. menjadimodalpembangunanbangsa. dan negara bukan untuk generasi seka-
Wargasipilbahu-membahumembuat Tlnggal masyarakat dalam menerima rangsaja tapi jugamasadatang. fi
dapuruinummenyiapkanmakananun- perbedaan dan menghargainya satu
tnkparagerilyawan. Merekaberbaurde- sama lain sebagai bagian kehidupan so- PenulkdosenPendidiknnSeiarah
ngm :Ilt mimenuhi jalan-jalan utama sial sehari-hui. Sekarang terlihat ma- Uniuersitas Sanata DharmaYogyakarta
I)nrir r^11.ran Ui.lr rn-l\ Aali l\lancl leir Daniaieh
